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ABSTRAK

Riva Amelia Putri (2021/21053106) : “Pengaruh Pendidikan Ekonomi Keluarga
dan Kontrol Diri Terhadap Perilaku Ekonomi (Studi Pada Anak-Anak
Wirausaha Ladu di Kota Pariaman)”. Skripsi.Padang:Departemen
Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri
Padang, 2025.

Pembimbing : Dr. Yuhendri LV, S.Pd., M.Pd

Individu sebagai konsumen seharusnya berperilaku ekonomi yang baik
misalnya perilaku rasional. Penelitian ini dilakukan karena anak-anak wirausaha
ladu di Kota Pariaman masih ada yang menunjukkan perilaku ekonomi yang tidak
rasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
pendidikan ekonomi keluarga dan kontrol diri terhadap perilaku ekonomi pada
anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif dengan jenis penelitian
kausatif. Penelitian ini dilakukan di Kota Pariaman pada bulan Mei-Juli 2025.
Populasi dalam penelitian berjumlah 150 orang. Pengambilan sampel dilakukan
dengan random sampling ditentukan menggunakan rumus Slovin diperolah
sampel sebanyak 109 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan survei
dengan instrumen kuesioner. Teknik analisis data menggunakan regresi linear
berganda dengan menggunakan SPSS versi 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) pendidikan ekonomi keluarga dan
kontrol diri bersama-sama secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku ekonomi pada anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman; 2)
pendidikan ekonomi keluarga tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku ekonomi anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman; 3) kontrol diri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku ekonomi anak-anak
wirausaha ladu di Kota Pariaman. Penelitian ini mengimplikasikan dengan
pendidikan ekonomi keluarga yang diberikan orang tua kepada anak, dapat
memiliki pemahaman mengenai aktivitas ekonomi dan berperilaku ekonomi yang
baik. Sementara kemampuan yang kuat pada kontrol diri dapat mengontrol
pengambilan keputusan ekonomi mereka. Saran pada penelitian ini bagi anak-
anak wirausaha ladu di Kota Pariaman perlu peningkatan kontrol diri melalui
pemantauan diri (self-monitoring), evaluasi diri (self-evaluation), dan penguatan
diri (self-reiforcement). Bagi orang tua, dengan memberikan edukasi dan
pengawasan kepada anak agar kontrol diri semakin kuat.

Kata Kunci : Pendidikan Ekonomi Keluarga, Kontrol Diri, Perilaku
Ekonomi



ABSTRACT

Riva Amelia Putri (2021/21053106): “The Influence of Family Economic
Education and Self-Control on Economic Behaviour (A Study of Ladu
Entrepreneurial Children in Pariaman City”. Thesis. Padang: Department
of Economic Education, Faculty of Economics and Business, University of
Padang, 2025.

Supervisor: Dr. Yuhendri LV, S.Pd., M.Pd

Individuals as consumers should behave economically, for example,
rationally. This study was conducted because some young entrepreneurs in
Pariaman City still exhibit irrational economic behaviour. The purpose of this
study is to determine and analyse the influence of family economic education and
self-control on the economic behaviour of young entrepreneurs in Pariaman City.

This study uses a quantitative approach with a causal research design.
The study was conducted in Pariaman City from May to July 2025. The
population in the study consisted of 150 people. Sampling was conducted using
random sampling determined using the Slovin formula, resulting in a sample of
109 respondents. Data collection techniques used surveys with questionnaire
instruments. Data analysis techniques used multiple linear regression using SPSS
version 25.

The results of the study indicate that 1) family economic education and
self-control simultaneously have a positive and significant effect on the economic
behaviour of ladu entrepreneur children in Pariaman City; 2) family economic
education does not have a positive and significant effect on the economic
behaviour of ladu entrepreneur children in Pariaman City; 3) self-control has a
positive and significant influence on the economic behaviour of children of ladu
entrepreneurs in Pariaman City. This study implies that family economic
education provided by parents to their children can help them understand
economic activities and exhibit good economic behaviour. Meanwhile, strong self-
control abilities can help them manage their economic decision-making.
Recommendations for this study suggest that children of entrepreneurs in
Pariaman City need to improve their self-control through self-monitoring, self-
evaluation, and self-reinforcement. For parents, providing education and
supervision to children can help strengthen their self-control.

Keywords: Family Economic Education, Self-Control, Economic Behaviour
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelaku ekonomi merupakan individu atau kelompok yang terlibat
dalam kegiatan ekonomi seperti produksi, konsumsi, dan distribusi untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginannya yang tidak terbatas dengan
sumber daya yang terbatas. Dalam Kkegiatan tersebut individu atau
kelompok berperan sebagai produsen, konsumen, maupun distributor.
Sebagai produsen kegiatannya berupa menciptakan, atau menambah nilai
guna barang atau jasa. Sedangkan sebagai konsumen lebih kepada
memakai, menikmati produk yang dihasilkan oleh produsen. Sementara
distributor kegiatannya menyalurkan barang atau jasa kepada konsumen.
Dalam penelitian ini dibatasi pada perilaku ekonomi sebagai konsumen.

Perilaku konsumen adalah studi mengenai cara individu, kelompok,
dan organisasi menentukan pilihan, melakukan pembelian, memakai, serta
bagaimana produk, layanan, gagasan, atau pengalaman digunakan untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka (Kotler, & Keller, 2016).
Perilaku konsumen dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang,
seperti organisasi, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar dan di dalam
diri mereka yang mendorong mereka untuk menentukan pilihan dan
menggunakan produk atau layanan yang mereka inginkan (Setiadi, 2019).
Manusia sebagai konsumen dalam hal konsumsi sering kali menampilkan

perilaku ekonomi tertentu.



Perilaku Ekonomi merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara
rasional dalam memilih, dengan memperhatikan faktor-faktor serta sumber
daya tertentu yang ada dan secara keuangan berdampak pada tujuan yang
ingin dicapai (Tamboto, 2023: 11-12). Perilaku ekonomi bukan hanya
tindakan spontan, melainkan merupakan hasil dari pemikiran yang rasional
dalam menentukan pilihan terbaik guna meraih sasaran ekonomi individu
atau kelompok. Individu bertindak atas dasar pertimbangan yang rasional
dan logis, memilih pilihan yang memberikan keuntungan maksimal
dengan sumber daya yang terbatas. Saat memilih tindakan ekonomi,
pelaku mempertimbangkan berbagai faktor seperti ketersediaan sumber
daya, keadaan pasar, dan tujuan yang ingin dicapai. Setiap tindakan
ekonomi yang diambil akan mempengaruhi kondisi keuangan dan perilaku
yang menjadi tolak ukur keberhasilan dalam mencapai sasaran ekonomi.

Perilaku ekonomi pada penelitian ini difokuskan pada perilaku
ekonomi anak (remaja) yang merupakan anak wirausaha ladu di Kota
Pariaman. Penelitian yang dilakukan lzazi & Styaningrum (2020),
membuktikan kontrol diri dan literasi ekonomi memiliki dampak besar
pada pengelolaan keuangan keluarga dan perilaku ekonomi individu.
Anak-anak dan remaja yang memiliki kemampuan kontrol diri yang baik
lebih mampu mengatur sumber daya ekonomi mereka dengan lebih
efisien. Pendidikan ekonomi dalam lingkungan keluarga sangat penting
karena keluarga berfungsi sebagai agen sosialisasi utama yang

menanamkan prinsip-prinsip ekonomi, seperti disiplin dalam pengeluaran,



kemampuan mengatur keuangan, dan berani mengambil risiko. Teori
pembelajaran sosial dari Bandura (1977) juga mendukung pernyataan ini,
yang menyatakan bahwa anak yang melihat orang tua mereka mengelola
keuangan dengan baik akan cenderung menjadikan perilaku tersebut
sebagai teladan. Perilaku anak-anak dan remaja wirausaha dipengaruhi
oleh faktor psikologis dan sosial. Pendidikan yang didapatkan dari
lingkungan wirausaha membantu mereka mengembangkan sikap dan
keterampilan inovatif. Anak-anak dan remaja belajar mengenali peluang
dan mengambil risiko yang terukur. Pengalaman berwirausaha membentuk
disiplin, tanggung jawab, dan ketekunan, penting untuk menghadapi
tantangan. Kegiatan sosial kewirausahaan juga meningkatkan kemampuan
komunikasi dan kolaborasi. Keterlibatan mereka dalam wirausaha dapat
memberikan dampak positif pada ekonomi negara dengan menciptakan
lapangan kerja dan meningkatkan produktivitas. Untuk mendukung
penelitian ini, penulis melakukan studi pendahuluan kepada 30 anak
wirausaha ladu Kota Pariaman pada Minggu 25 Mei 2025 dengan cara
menyebarkan kuisioner kepada anak-anak wirausaha ladu di Kota
Pariaman tentang perilaku ekonomi yang mereka miliki dan mendapatkan

hasil sebagai berikut :



Tabel 1 Studi Pendahuluan Perilaku Ekonomi

No | Pernyataan | Ya | % | Tidak | %

Rasionalitas pilihan

1 Saya suka membuat daftar
barang yang ingin saya beli
agar tidak lupa dan tidak
membeli yang tidak perlu

14 46,7% 16 53,3%

Preferensi waktu

2 Saya suka langsung membeli
barang begitu punya uang,

walaupun ada barang lain 14 46,7% 16 53,3%
yang lebih bagus tapi harus
ditunggu

3 Saya sering memilih untuk
membeli barang yang lebih
murah dan bisa saya
dapatkan sekarang daripada
menabung untuk barang yang
lebih mahal

14 46,7% 16 53,3%

Preferensi Resiko

4 Saya cenderung membeli
barang ketika diskon tanpa
memikirkan baik atau buruk
kualitas dari barang

13 43,3% 17 56,7%

Preferensi Sosial (Pengambilan keputusan sendiri)

5 Saya suka membelanjakan
uang saya saat barang harga

. 9 30% 21 70%
mahal dari pada menunggu
ketika harga barang menurun
Daya Saing
6 Saya suka bersaing dengan
teman-teman  saya  saat 12 40% 18 60%

membeli barang yang sedang
diskon

Sumber : Data primer diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 1 dari hasil studi pendahuluan pada 30 anak-anak
wirausaha ladu di Kota Pariaman pada Minggu tanggal 25 Mei 2025 masih
ada yang belum sesuai dengan perilaku ekonomi yang rasional hanya
sebesar 46,7% anak-anak wirausaha yang membuat daftar barang yang
ingin dibeli, sementara 53,3% anak-anak wirausaha tidak melakukannya.

Mayoritas anak-anak wirausaha ladu tidak memiliki perencanaan yang



baik dalam pengeluaran, yang dapat menyebabkan pembelian impulsif dan
pengeluaran yang tidak perlu. Hal ini mengindikasikan masih terdapat
permasalahan perilaku ekonomi pada anak-anak wirausaha ladu di Kota
Pariaman yaitu pada indikator rasionalitas pilihan. Pada aspek preferensi
waktu 46,7% anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman cenderung
melakukan pembelian langsung terhadap barang saat mempunyai uang.
Kemudian 46,7% anak-anak wirausaha lebih memilih barang yang lebih
murah dan dapat dibeli segera daripada menabung untuk barang yang lebih
mahal. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan untuk melakukan
pembelian impulsif, yang dapat menyebabkan pemborosan dan rasa tidak
puas terhadap barang yang dibeli. Anak-anak wirausaha cenderung
mengutamakan harga yang lebih murah dibandingkan dengan kualitas,
yang bisa berdampak buruk pada kepuasan dalam jangka panjang.

Pada aspek preferensi resiko hanya 43,3% anak-anak wirausaha yang
melakukan analisis resiko sebelum membuat keputusan pembelian barang.
Selanjutnya, Pada aspek preferensi sosial terkait pengambilan keputusan
sendiri 30% mengambil keputusan pilihan pembelian barang sendiri tanpa
melibatkan orang lain. Kemudian pada aspek daya saing 40% suka
bersaing dengan teman saat membeli barang diskon.

Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku ekonomi adalah
pendidikan ekonomi keluarga (Risnawati, 2018). Pendidikan ekonomi
keluarga adalah proses pembentukan pola sikap, perilaku, dan nilai budaya

ekonomi pada anak yang dilakukan oleh orang tua melalui pembiasaan,



keteladanan, penjelasan, dan diskusi agar anak lebih rasional dalam
pengelolaan keuangan (Wahyono, 2001). Pendidikan yang berfokus pada
perubahan perilaku dan modernitas memiliki peranan penting dalam
membentuk sikap rasional. Salah satunya adalah pendidikan ekonomi
dalam keluarga membantu anak dalam pengambilan keputusan ekonomi,
khususnya yang berkaitan dengan perilaku konsumsi (Ayuningtyas, 2014).
Keluarga yang kurang memberikan pendidikan ekonomi dalam keluarga
menyebabkan anak tidak baik dalam pengelolaan uang (pemborosan) sejak
dini, dan kurang rasional dalam membuat keputusan ataupun pilihan.
Pendidikan ekonomi berkaitan erat dengan pemahaman ekonomi dan
perilaku ekonomi, karena pendidikan ini berfungsi sebagai faktor kunci
dalam mengembangkan pemahaman dan perilaku yang baik terhadap
ekonomi (Aprillia et al., 2015).

Untuk memperoleh gambaran awal mengenai pendidikan ekonomi
keluarga pada anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman, penulis
melakukan studi pendahuluan melalui penyebaran kuisioner kepada anak-
anak wirausaha ladu di Kota Pariaman pada Minggu 25 Mei 2025. Tabel
berikut menggambarkan hasil studi pendahuluan terhadap beberapa
pernyataan terkait pendidikan ekonomi keluarga yang mencerminkan
bagaimana individu merespon pendidikan yang diterima dari keluarga agar

bersikap lebih rasional.



Tabel 2 Studi Pendahuluan Pendidikan Ekonomi Keluarga

No Pernyataan | Ya | % |Tidak| %

Keteladanan

1 | Saya belajar dari orang tua saya
tentang cara membuat anggaran 10 33,3% 20 66,7%
untuk pengeluaran

2 | Saya melihat orang tua saya
menghindari pengeluaran yang
tidak penting, dan lebih memilih 21 70% 9 30%
menabung atau
menginvestasikan uang

Penjelasan verbal

3 | Saya mendapatkan penjelasan
dari  orang tua tentang 23 76,7% 7 23,3%
pentingnya menabung

4 | Saya mendapatkan penjelasan
dari orang tua tentang risiko
yang mungkin terjadi dalam
berwirausaha

17 56,7% 13 43,3%

5 | Saya pernah diajarkan oleh
orang tua cara menghasilkan
uang sendiri, seperti berdagang
atau membantu usaha keluarga

19 63,3% 11 36,7%

Tuntutan perilaku

6 | Saya tahu pentingnya menabung
untuk membeli barang yang 20 66,7% 10 33,3%
saya inginkan

7 | Saya punya celengan atau
rekening tabungan sendiri atas 16 53,3% 14 46,7%
dorongan orang tua

Diskusi

8 | Saya biasa berdiskusi dengan
orang tua saya tentang cara 17 56,7% 13 43,3%
mengatur uang

9 | Saya pernah berdiskusi dengan
orang tua saya tentang cara 18 60% 12 40%
menabung

10 | Saya dan orang tua pernah
mendiskusikan bagaimana cara
menarik pembeli atau pelanggan
dalam usaha

16 53,3% 14 46,7%

Sumber : Data primer diolah, 2025
Berdasarkan studi pendahuluan pada Tabel 2 pendidikan ekonomi
keluarga masih bervariasi dan tampak belum optimal, pada indikator

keteladanan, hanya 33,3% anak-anak wirausaha yang mendapatkan




pembelajaran dari orang tua mengenai cara menyusun anggaran belanja,
sedangkan 66,7% tidak menerima contoh tersebut. Namun, 70% anak-anak
wirausaha mengamati bahwa orang tua mereka cenderung menghindari
pengeluaran yang tidak perlu dan lebih memilih untuk menabung atau
berinvestasi. Ini mengindikasikan bahwa kurangnya contoh yang baik
dalam mengatur keuangan di dalam keluarga, yang bisa berpengaruh
buruk terhadap kemampuan anak dalam mengelola uang mereka di
kemudian hari.

Pada indikator penjelasan verbal menunjukkan bahwa 76,7%
responden menerima informasi mengenai perilaku menabung, namun
hanya 56,7% yang paham mengenai risiko yang terkait dengan berbisnis.
Ini mengindikasikan adanya kekurangan dalam pemahaman yang lebih
mendalam tentang aspek-aspek krusial dalam pembelajaran ekonomi.
Tuntutan perilaku juga memperlihatkan bahwa 66,7% responden
menyadari pentingnya menabung, tetapi hanya 53,3% yang memiliki
celengan atau rekening tabungan pribadi. Diskusi dengan orang tua
tentang pengelolaan keuangan dan cara menabung juga menunjukkan hasil
yang kurang optimal, dengan hanya 56,7% yang rutin membicarakan cara
mengatur uang. Ini menandakan perlunya peningkatan komunikasi serta
pendidikan yang lebih baik di dalam keluarga agar anak-anak dapat
berperilaku ekonomi yang rasional.

Pendidikan ekonomi dalam keluarga memiliki dampak yang signifikan

terhadap perilaku ekonomi anak. Dengan pembelajaran yang tepat, anak



akan mampu mengelola uang dengan bijak, menerapkan perilaku
konsumsi yang cerdas, dan membiasakan diri untuk menabung. Hal ini
berpotensi membentuk kebiasaan yang baik dalam berperilaku ekonomi di
masa depan (Rahmatullah et al., 2020). Penelitian dari Mulyani et al.,
(2018) menemukan bahwa pendidikan ekonomi keluarga berperan
terhadap perilaku ekonomi anak sebesar 50,78%. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Dwi et al.,, 2024), membuktikan bahwa
Pendidikan ekonomi keluarga berpengaruh signifikan dan positif terhadap
perilaku ekonomi peserta didik.

Selain pendidikan ekonomi keluarga, kontrol diri merupakan salah satu
faktor internal yang memengaruhi perilaku ekonomi, berperan penting
dalam mendorong individu untuk melakukan penghematan dengan cara
mengurangi pembelian impulsif (Otto et al., 2007). Menurut Kim & Park
(2015), Kontrol diri merupakan kemampuan untuk mengelola situasi dan
kondisi yang terjadi, yang diukur berdasarkan tingkat kesadaran seseorang
terhadap kejadian dan keadaan tersebut. Menurut Fujita & Han (2009),
kontrol diri biasanya ditunjukkan melalui kemampuan untuk mengubah
kebiasaan yang tidak diinginkan, menghindari godaan, dan menahan
impuls awal. Faktor yang berasal dari dalam diri sendiri ini memiliki
peranan yang paling penting dalam mengatur pengendalian diri terkait
keuangan. Penulis melakukan studi pendahuluan terhadap anak-anak
wirausaha ladu yang berada di Kota Pariaman pada Minggu tanggal 25

Mei 2025 dengan menyebarkan kuisioner yang berisi soal terkait kontrol
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diri. Berdasarkan hasil jawaban soal, diperoleh gambaran awal mengenai
tingkat kontrol diri sebagaimana disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3 Studi Pendahuluan Kontrol Diri

No ‘ Pernyataan ‘ Ya % |Tidak| %

Pemantauan diri (Self-Monitoring)

1 Saya selalu mencatat
pengeluaran saya setiap 6 20% 24 80%
minggu atau setiap bulan

2 Saya tahu apa saja
kebiasaan belanja saya 22 73,3% 8 26,7%
yang bikin saya boros

3 Saya membuat rencana
penggunaan uang sebelum 11 36,7% 19 63,3%
menerima uang jajan

Evaluasi diri (Self-Evaluation)

4 Saya belajar dari
pengalaman belanja yang 20 66,7% 10 33,3%
membuat saya menyesal

5 Saya sadar bahwa cara
saya mengatur  uang

sekarang akan 21 70% 9 30%
memengaruhi masa depan
saya

Penguatan diri (Self-Reiforcement)

Saya merasa termotivasi
5 untu_k berinvestasi setelah 20 66.7% 10 33.3%
belajar ~ tentang  cara

mengelola uang

Saya dapat menolak
7 tawaran_ teman untuk 20 66,7% 10 33,3%
membeli barang yang

tidak saya butuhkan.

Sumber : Data primer diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 3 pada aspek pemantauan diri, hanya 20% dari
responden yang secara konsisten mencatat pengeluaran mereka di setiap
minggu atau bulan, sedangkan 80% lainnya tidak melakukan hal tersebut.
Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan mereka tidak memiliki kebiasaan
yang baik dalam mengatur keuangan mereka. Di samping itu, meskipun

73,3% responden menyadari bahwa mereka memiliki pola belanja yang
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berlebihan, hanya 36,7% yang membuat rencana untuk menggunakan uang
sebelum menerima uang jajan. Ini menunjukkan adanya perbedaan antara
pemahaman dan tindakan nyata dalam pengelolaan keuangan.

Pada aspek evaluasi diri, 66,7% responden mendapatkan pelajaran dari
pengalaman berbelanja yang mengecewakan, sementara 70% menyadari
bahwa cara mereka mengelola uang sekarang ini akan berdampak pada
masa depan. Namun, pada aspek penguatan diri, meskipun 66,7% merasa
terdorong untuk berinvestasi setelah memahami manajemen keuangan,
masih ada 33,3% yang tidak bisa menolak ajakan teman untuk membeli
barang yang sebenarnya tidak diperlukan. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun ada kesadaran dan dorongan, masih ada hambatan dalam
menerapkan pengendalian diri yang baik dalam pengelolaan keuangan
sehari-hari.

Data ini mengindikasikan bahwa kontrol diri yang dimiliki oleh anak-
anak wirausaha ladu di Kota Pariaman masih tergolong rendah dan perlu
ditingkatkan agar mereka mampu mengelola keuangan serta pengendalian
diri dari pembelian impulsif. Hubungan antara kontrol diri individu dan
kondisi keuangan sering kali digambarkan sebagai sebuah korelasi positif.
Artinya, semakin kuat kemampuan kontrol diri seseorang, semakin baik
pula posisi keuangannya (Gathergood, 2012 ; (Howlett et al., 2008) ;
(Moffitt et al., 2011); (Shefrin & Thaler, 1978).

Dalam konteks perilaku ekonomi, anak sering dihadapkan pada konflik

yang tak terhindarkan antara keinginan untuk mengkonsumsi secara
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berlebihan saat ini dengan kebutuhan untuk menabung dan berinvestasi
untuk jangka panjang. Ada pertentangan dalam memilih antara kenikmatan
sesaat untuk melakukan konsumsi atau menabung maupun investasi
jangka panjang (Barauskaite et al., 2018); (Bogg et al., 2012).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya kombinasi
variabel yaitu pendidikan ekonomi keluarga dan kontrol diri belum banyak
diteliti secara bersama-sama dalam mempengaruhi perilaku ekonomi
secara nyata. Penelitian sebelumnya cenderung mengkaji pengaruh kedua
variabel tersebut secara terpisah. Kombinasi variabel pendidikan ekonomi
keluarga dan kontrol diri dalam mempengaruhi perilaku ekonomi juga
belum banyak dieksplorasi dalam konteks anak-anak wirausaha ladu di
Kota Pariaman.

Kebaruan dari penelitian ini yaitu pertama konteks lokasi penelitian
pada anak remaja wirausaha ladu Kota Pariaman yang belum ada dalam
penelitian perilaku ekonomi sehingga memperkaya literatur yang masih
terbatas pada konteks ini. Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus
pada anak remaja di Pulau Jawa atau kota-kota besar lainnya sehingga
peneliti dapat memperkaya pemahaman tentang fenomena perilaku
ekonomi di wilayah lain. Kedua dari penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa pendidikan ekonomi dalam keluarga dapat
mempengaruhi perilaku ekonomi anak. Namun, variabel kontrol diri
sebagai faktor yang juga berpengaruh terhadap perilaku ekonomi.

Penambahan variabel ini memperkaya pemahaman, karena kontrol diri
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adalah faktor psikologis yang memiliki peranan penting dalam proses
pengambilan keputusan ekonomi, tetapi belum banyak dibahas bersamaan
dengan pendidikan ekonomi dalam keluarga di konteks anak-anak
wirausaha Ladu di Kota Pariaman.

Penelitian mengenai pengaruh pendidikan ekonomi keluarga dan
kontrol diri terhadap perilaku ekonomi ini memiliki urgensi untuk
dilakukan pada anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman karena dapat
memberikan gambaran mengenai bagaimana anak-anak wirausaha dapat
memiliki tindakan yang rasional dalam kegiatan ekonomi. Hal ini
didasarkan pada pentingnya pendidikan yang diterima anak dalam
mengontrol dirinya agar tidak berperilaku impulsif dalam konsumsi, jiwa
wirausaha dapat diajarkan kepada anak dan juga sudah menjadi tanggung
jawab dengan tujuan dapat meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan,
proses dalam pengambilan keputusan ekonomi dan keberhasilan usaha
mereka di masa depan. Berdasarkan masalah yang dijelaskan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh
Pendidikan Ekonomi Keluarga dan Kontrol Diri Terhadap Perilaku
Ekonomi (Studi Pada Anak-anak Wirausaha Ladu di Kota

Pariaman)”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Kurangnya rasionalitas dalam pengambilan keputusan ekonomi
terkait dalam pembelian barang dan perilaku menabung.

2. Pendidikan ekonomi keluarga yang diterima anak-anak dari
keluarga masih bervariasi dan belum optimal. Hanya 33,3% anak-
anak yang belajar tentang cara membuat anggaran dari orang tua
mereka.

3. Walaupun sudah ada pemahaman tentang pentingnya mengatur
keuangan, masih ada tantangan dalam melaksanakan disiplin diri
yang efektif, seperti kesulitan menolak ajakan teman untuk

membeli barang yang sebenarnya tidak dibutuhkan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis membatasi masalah

yang akan diteliti yaitu Pengaruh Pendidikan Ekonomi Keluarga dan
Kontrol Diri Terhadap Perilaku Ekonomi (Studi Pada Anak-Anak

Wirausaha Ladu di Kota Pariaman).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, rumusan

masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apakah pendidikan ekonomi keluarga dan kontrol diri secara bersama-
sama berpengaruh terhadap perilaku ekonomi pada anak-anak
wirausaha ladu di Kota Pariaman?

2. Apakah pendidikan ekonomi keluarga berpengaruh terhadap perilaku

ekonomi pada anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman?
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3. Apakah kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku ekonomi pada

anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin peneliti capai

adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan ekonomi keluarga dan
kontrol diri secara bersama-sama terhadap perilaku ekonomi pada
anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman.

2. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan ekonomi keluarga terhadap
perilaku ekonomi pada anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman.

3. Untuk menganalisis pengaruh kontrol diri terhadap perilaku ekonomi

pada anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi
pengembangan ilmu pengetahuan serta sebagai sumber kajian yang
memberikan informasi teoritis mengenai pengaruh pendidikan
ekonomi keluarga dan kontrol diri terhadap perilaku ekonomi pada

anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Orang Tua
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi orang
tua dalam memahami pendidikan ekonomi keluarga dan kontrol
diri terhadap perilaku ekonomi sehingga dapat membantu anak
dapat pengambilan keputusan ekonomi yang baik.
b. Bagi Anak Wirausaha Ladu di Kota Pariaman
Penelitian ini diharapkan anak wirausaha ladu di Kota
Pariaman dapat memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam
pendidikan ekonomi keluarga dan kontrol diri agar dapat
berperilaku ekonomi yang rasional.
c. Bagi Peneliti
Memperluas wawasan serta pengetahuan tentang perilaku
ekonomi dan sebagai sarana agar dapat mengembangkan serta
menerapkan ilmu yang sudah didapatkan untuk mempersiapkan
diri dalam memasuki dunia kerja. Untuk mendapatkan gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd). Menambah referensi serta menjadi

bahan masukan bagi peneliti selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, kesimpulan yang
dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Pendidikan ekonomi keluarga dan kontrol diri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku ekonomi. Hal ini mengindikasikan bahwa
peningkatan kedua variabel tersebut akan diikuti oleh peningkatan
perilaku ekonomi pada anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman.

2. Pendidikan ekonomi keluarga tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku ekonomi pada anak-anak wirausaha ladu di Kota
Pariaman. Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan ekonomi
keluarga yang berikan oleh orang tua yang bekerja sebagai wirausaha
ladu belum mampu meningkatkan perilaku ekonomi anak.

3. Kontrol diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
ekonomi pada anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman. Artinya,
semakin tinggi tingkat kontrol diri yang dimiliki anak, maka semakin
baik pula perilaku ekonomi yang ditampilkan anak untuk berperilaku

rasional.
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan peneliti diatas, maka dapat

diajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Anak-Anak Wirausaha Ladu di Kota Pariaman
Bagi anak-anak-anak wirausaha ladu di Kota Pariaman, mereka
perlu meningkatkan kontrol diri dengan cara melakukan pemantauan
diri (self-monitoring), evaluasi diri (self-evaluation), dan penguatan
diri (self-reiforcement). Pemantauan diri (self-monitoring) dapat
dilakukan dengan berbagai cara seperti membuat list belanja, mencatat
pengeluaran, membuat anggaran, memperhatikan pola belanja, dan
memperhatikan perilaku agar tidak melakukan pembelian impulsif.
Evaluasi diri (self-evaluation) dapat dilakukan dengan mengevaluasi
pengeluaran, perbandingan harga barang, evaluasi dampak jangka
panjang pengambilan keputusan keuangan, dan mengevaluasi anggaran
belanja serta pendapatan. Penguatan diri (self-reiforcement) dapat
dilakukan dengan cara pengelolaan keuangan dengan baik, menyusun
skala prioritas dalam pembelian barang, motivasi untuk hemat, dan
keberhasilan menabung serta merasa puas ketika tabungan bertambah

setiap bulan.
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2. Bagi Wirausaha Ladu (Orang Tua)

Bagi wirausaha ladu atau orang tua, disarankan agar dapat
meningkatkan  kontrol diri anak dengan cara mengedukasi,
memberikan nasehat, memberi teladan, dan melakukan kontrol serta
pengawasan terhadap berbagai cara yang sudah dilakukan pada
pemantauan diri (self-monitoring), evaluasi diri (self-evaluation), dan
penguatan diri (self-reiforcement) agar kontrol diri semakin kuat.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk
penelitian  selanjutnya. Peneliti  selanjutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian pada variabel lainnya yang memiliki pengaruh

terhadap perilaku ekonomi misalnya budaya, kelas social dan lain-lain.
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